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Abstract

The Investment Promotion Program is a program by the Pekanbaru City Investment and One-Stop
Integrated Services which was formed to promote the investment opportunity sector in Pekanbaru City. This
research was conducted to determine the effectiveness of the capital investment promotion program in increasing
investment realization in Pekanbaru City. This type of research uses qualitative methods using representative
informants from the Pekanbaru City Investment and One-Stop Integrated Services Service and also investors who
have invested in Pekanbaru City and using six dimensions of indicator assessment, namely accuracy of program
targets, program socialization, goal achievement and program monitoring. The results of this research indicate
that the investment promotion program by the Pekanbaru City Investment and One Stop Integrated Services
Service is quite effective, because the investment promotion program has not succeeded in attracting potential
foreign investors to invest in Pekanbaru City. Therefore, the Pekanbaru City Investment and One Stop Integrated
Services Department must pay more attention to promotional activities that can attract the interest of potential
investors in the future.

keyword : effectiveness, investment, investment promotion program

Abstrak

rogram Promosi Penanaman Modal adalah program oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru yang di bentuk untuk mempromosikan sektor
peluang invesstasi yang ada di Kota Pekanbaru. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui efektivitas
jalannya program promosi penananamn modal dalam meningkatkan realisasi investasi di Kota
Pekanbaru. Tipe penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan informan
perwakilan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru dan juga
investor yang sudah melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru dan dengan menggunakan
enam dimensi penilaian indikator yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian
tujuan dan pemantauan program. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program promosi
penanaman modal oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
cukup efektif, di karenakan program promosi penanaman modal belum berhasil menarik calon
investor asing untuk melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru. Oleh karena itu pihak Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru harus lebih memperhatikan
kegiatan-kegiatan promosi yang dapat menarik minat para calon investor kedepannya.

Kata Kunci : efektivitas, investasi, program promosi penanaman modal

Pendahuluan
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus berkembang, setiap tahunnya di targetkan

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari sebelumnya, faktor yang mendukung
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pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah penanaman modal atau investasi. Penanaman
modal adalah kegiatan yang melibatkan pengaliran sumber daya ke dalam suatu negara atau
daerah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Penanaman modal
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, lewat tercipta nya Lapangan Kkerja,
meningkatkan teknologi, mengembangkan inftrastruktur, dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Dengan pemanfaatan potensi penanaman modal atau investasi di sebuah daerah akan
sangat menguntungkan karena banyak potensi daerah diberbagai sektor yang dapat diolah
dan dikembangkan, investasi menurut sudut pemerintah berdasarkan peraturan Menteri
Keungan No. 53/PMK.05/2020 adalah penempatan sejumlah dana/atau/dan barang dalam
jangka Panjang untuk investasi, pembelian surat berharga, dan investasi langsung untuk
memperoleh manfaat ekonomi, sosial atau lainnya. Penanaman modal merupakan strategi
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di suatu daerah
karena penaman modal akan meningkatkan investasi domestik dan asing.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, yang berisikan
segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan penanaman modal baik Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) untuk melakukan investasi
di wilayah Republik Indonesia, bertujuan untuk mempercepat perkembangan perekonomian
nasional melalui konstruksi pembangunan hukum nasional di bidang penanaman modal yang
berdaya saing dan berpihak kepada kepentingan nasional.

Penanaman modal terbukti menjadi media yang mendorong peningkatan
perokonomian di suatu daerah yang efektif jika di manfaatkan dengan baik. Jika potensi
sebuah daerah tidak di manfaatkan dengan baik maka butuh tata cara pengendalian
pelaksanaan penanaman modal agar proses nya berjalan dengan lancar dan terkendali dengan
baik, karena penanaman modal sangat butuh koordinasi yang baik, fasilitas, hingga
pelaksanaan yang di lakukan dengan efisien antar Lembaga-lembaga terkait. Dalam
pelaksanaan kegiatan penanaman modal terdapat Peraturan menteri Investasi/Kepala Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Nomor 7 Tahun 2021 tentang pedoman dan tata cara
pengendalian pelaksanaan penanaman modal yang menjadi acuan bagi instansi pemerintah
dalam melaksanakan kegiatan penanaman modal.

Berdasarkan peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru juncto Peraturan Walikota
Pekanbaru Nomor 169 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Pekanbaru.

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
merapuakan instansi pemerintah yang menjalankan kebijakan teknis penanaman modal.
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu telah melakukan berbagai
kebijakan yang berhubungan dengan penanaman modal yang menguntungkan daerah lewat
penanaman modal tersebut. Terdapat beberapa tujuan dari Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang berhubungan dengan meningkatkan investasi daerah
yang memiliki sasaran meningkatkan nilai investasi yang berdampak pada penyerapan
tenaga kerja dan meningkatkan pelaku usaha yang melakukan aktivitas penanaman modal.
Salah satu bentuk inovasi dalam kegiatan penanaman modal, Dinas Penanaman Modal Dan
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu melakukan Kegiatan promosi lewat Program Promosi
Penanaman Modal.

Dari hasil wawancara pra riset yang di lakukan oleh peneliti kepada Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di dapatkan hasil, bahwa masih kurangnya
ketepatan sasaran kegiatan promosi penanaman modal pada event-event offline seperti
pameran, sosialisasi dan roadshow karena sering kali tidak dihadiri oleh investor yang akan
melakukan penanaman modal usaha dalam jumlah besar khususnya Penanaman Modal
Asing (PMA), yang menyebabkan efek negatif terhadap pencapaian tujuan promosi.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi Publik

Menurut Stephen P. Robbins (1983) “Administrasi is the universal process of efficienty
getting activities completed with and through other people”. Robbins memahami administrasi
ini sebagai keseluruhan kegiatan-kegiatan untuk pencapaian tujuan secara efisien melalui
kerja sama dengan orang lain.

Woodrow Wilson dalam Syafri (2012 : 21) menjelaskan bahwa admnistrasi publik
adalah merupakan sebuah urusan atau lebih jelasnya sebagai praktek urusan pemerintah
karena tujuan pemerintah itu sendiri adalah melaksanakan pekerjaan publik dengan efisien
dan sejauh mungkin untuk sesuai dengan keinginan rakyat.

Konsep Organisasi Publik

Dalam literatur yang membahas tentang manajemen publik, pengertian organisasi
publik bermula dari sebuah konsep yang sering di sebut sebagai “barang publik” (publik
goods), yaitu adalah produk-produk tertentu berupa barang dan jasa yang tidak dapat
dipenuhi dengan mekanisme pasar yang dilakukan individu-individu (Samuelson, 1945).
Konsep ini juga menunjukkan adanya produk-produk yang bersifat kolektif dan harus
diupayakan secara kolektif pula.

Menurut (Winardi, 2009) organisasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa
elemen atau subsistem, di antaranya subsistem manusia mungkin merupakan subsistem yang
paling penting, dan di mana dapat diamati bahwa setiap subsistem-subsistem tersebut
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dari organisasi yang bersangkutan dan
berhubungan.

Konsep Manajemen Publik

Menurut Nor Ghofur (2014) menjelaskan bahwa manajemen publik adalah manajemen
pemerintah, dimana djika di artikan dengan baik adalah manajemen publik juga bermaksud
untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap pelayanan kepada
masyarakat.

Dalam (Terry, 2014) menjelaskan bahwa manajemen adalah sebuah kegiatan yang
disebut manajemen, dan orang yang orang yang melakukannya disebut manajer. Dengan
itu, fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh (Terry, 2014) adalah Planning,
Organizing, Actuating dan Controlling atau biasa disebut dengan (POAC).
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Konsep Kebijakan Publik

Menurut Riant Nugroho menempatkan kebijakan publik kedalam salah satu komponen
utama dalam sebuah negara. Menurut Nugroho sendiri, negara ialah sebuah identitas politik
yang bersifat formal yang mempunyai minimal empat komponen utama. Pertama, komponen
lembagalembaga negara, yaitu lembaga pemerintah (eksekutif), lembaga perundangan
(legislatif), dan lembaga peradilan (yudikatif). Kedua, komponen rakyat sebagai warga negara
(citizen). Ketiga, wilayah yang diakui kedaulatannya. Keempat, komponen kebijakan publik
(Nugroho, 2011:17 18).

menurut David Easton adalah alokasi dari nilai otoritatif yang di gunakan untuk seluruh
masyarakat, akan tetapi hanya kebijakan publik ini hanya pemerintahlah yang dapat berbuat
secara otoritatif untuk seluruh masyarakat, dan semuanya yang dipilih oleh pemerintah untuk
dikerjakan atau untuk tidak dikerjakan adalah hasil- hasil dari alokasi nilai-nilai tersebut
(Miftah Thoha, 2003: 62).

Konsep Efektivitas

Efektivitas menurut Makmur (2015:7-9) adalah kegiatan yang dilakukan secara efektiv
dimana dalam proses pelaksanaannya menampakan ketetapan antara harapan yang kita
inginkan dengan hasil yang dicapai. Maka dengan demikian efektivitas dapat dikatakan
sebagai ketetapan harapan, implementasi dan hasil yang dicapai.

Menurut Duncan dalam Steers (2012:53) mengemukakan ukuran efektivitas yang dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan suatu program, baik program yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah maupun perusahaan swasta terdiri dari 3 aspek, yaitu
pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.

Menurut Effendy (2010:14) menyatakan efektivitas sebagai komunikasi yang
prosesnya di gunakan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sesuai dengan biaya-
biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan juga jumlah personil yang ditentukan.
Pengertian ini menunjukkan indikator efektivitas dalam arti sebagai tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana target telah
tercapai sesuai yang direncanakan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif. Dilihat dari lingkup masalah dan tujuan yang akan dicapai, maka tipe penelitian ini
adalah survey deskriptif, yaitu untuk menggambarkan fakta-fakta yang ada di Lapangan
secara lengkap tentang objek yang di teliti.

Menurut Sugiyono (2018:213) mengartikan bahwa metode penelitian kualitatif adalah
sebuah metode penelitian yang di lihat berdasarkan pada filsafat yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi ilmiah atau (eksperimen) dimana peneliti sebagai sebuah instrumen,
teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.

Metode ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau obyek
penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok.

Hasil dan Pembahasan
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Pada hasil pembahasan ini akan dilakukan pemaparan Hasil Penelitian dan dilakukan
juga Pembahasan dari Tanggapan Informan, observasi dan dokumentasi beberapa Indikator
yang penulis paparkan dalam Penelitian yang berjudul Efektivitas Program Promosi
Penanaman Modal Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Pekanbaru. Penulis menggunakan Indikator-indikator dalam mencari hasil penelitian ini
sebagai berikut: Ketepatan Sasaran, Sosialisasi Program, Pencapaian Tujuan Program, dan
Pemantauan Program.

Ketepatan Sasaran

Ketepatan sasaran program adalah sejauh mana sebuah program dapat menjangkau dan
juga memenuhi target yang telah di tetapkan sebelum program di laksanakan. Ketepatan
sasaran dapat di lihat dari sejauh mana peserta program sesuai dengan target awal dan
menjadi indikator penting untuk melihat bagaimana sebuah program berjalan. Berdasarkan
hasil obeservasi yang di lakukan oleh peneliti, dapat di ketahui bahwa Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru memiliki program kerja yang
sudah di susun dengan baik untuk mencapai tujuan yaitu menarik minat investor dalam
melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru. Peneliti meninjau bahwa pihak Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru dapat di katakana
sudah efektif dalam memberikan promosi mengenai sektor peluang investasi yang ada di Kota

Pekanbaru.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Perencanaan,
Pengembangan Iklim Dan Promosi Modal bapak Baharudi, S.E, M.Si mengenai meningkatnya

keikutsertaan investor dalam mengikuti program, beliau mengatakan:

“untuk hal ini, kalau di lihat melalui data maka realisasi investasi terus meningkat tiap
tahunnya kan. Bisa kita lihat dari data realisasi investasi di kota pekanbaru yang grafiknya
terus naik pertahunnya, kita juga ada mendapatkan penghargaan beberapa kali. Contohnya
di realisasi investasi primer, sekunder, dan tersier yang mencapai 8.971.760.000 di sektor
primer dengan total proyek itu ada sekitar 5000an pertahun, kita juga menyerap ribuan tenaga

kerja asing.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa menurut data realisasi
investasi penanaman modal yang di miliki oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu
Pintu Kota Pekanbaru, grafik penanaman modal terus meningkat tiap tahunnya dimana
menunjukkan peningkatan pada keikutsertaan investor dalam mengikuti program, dimana
dalam hal ini lewat program promosi penanaman modal, sektor-sektor seperti primer,
sekunder, dan juga tersier juga dapat di penuhi dengan jumlah 5000 proyek. Sektor primer
(Kuznet : 2019) adalah sektor yang berhubungan dengan produksi dari bahan bahan
mentahan yang juga berhubungan dengan sumber daya alam khususnya yang ada di Kota
Pekanbaru, seperti pertanian dan kehutanan, sedangkan sektor sekunder adalah sektor yang

selanjutnya melakukan pengolahan pada bahan mentahan yang ada di sektor primer seperti
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kontruski, sedangkan sektor tersier adalah sektor yang berfokus pada jasa dan juga bergerak
pada pendistribusian barang-barang seperti pariwisata, transportasi, dan juga Pendidikan.

Kemudian penulis mempertanyakan tentang ketepatan sasaran program, dalam
wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Perencanaan Penanaman Modal bapak Muhammad
Ridwan, yang menyebutkan bahwa :

“sebenarnya mereka ngga ada mengakui, mereka mendapatkan informasi darimana,
makanya kita selalu siapkan data terbaru tentang potensi investasi dan realiasi penanaman
modal melalui media sosial. Sekarang kan gini, biasanya kan investor kalau mau lihat tentang
kota pasti mencari informasi, nah itulah kemudian kita optimalisasi di media sosial. Cuman
kami ngga pernah tau, mereka mendapatkan informasi lewat program promosi atau ndak,
cuman karena memang sudah tupoksi dari kita tetap promosikan apa data-data terbaru dan
terupdate tentang sektor unggulan di kota pekanbaru.

Dari wawancara di atas dapat di lihat bahwa Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru tidak dapat memastikan apakah investor mendapatkan
informasi mengenai potensi investasi di Kota Pekanbaru lewat program promosi penanaman
modal atau tidak, namun pihak Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Pekanbaru terus berusaha mengoptimalkan kegiatan-kegiatan guna memperkenalkan

potensi peluang investasi yang ada di kota pekanbaru.

Sosialisasi Program

Sosialisasi program merupakan sebuah proses yang penting dalam mempromosikan
suatu program, menjelaskan bagaimana sebuah program berjalan, dan juga memperkenalkan
program kepada kelompok sasaran yang sudah di sepakati sebelumnya. Dengan sosialisasi
program yang tepat, dengan memastikan bahwa informasi tentang program dapat dengan
mudah di pahami atau memuat informasi yang sesuai dengan tujuan program.

Kegiatan yang mempromosikan sektor unggulan Kota Pekanbaru akan menarik minat
para investor, seperti yang di ungkapkan oleh Kepala Seksi Bidang Perencanaan Penanaman
Modal bapak Muhammad Ridwan sebagai berikut :

“biasanya kegiatan promosi tentu saja memuat informasi tentang sektor unggulan,
contohnya seperti dalam pameran investasi itu kita lebih kepada menjual dan memberi info
semacam brand apa yang ada di kota pekanbaru, contoh gini kita kan punya sektor-sektor
strategis di kota pekanbaru yang perlu di modali oleh pihak ke-3, contoh lah Kawasan
industry tenayan raya. Jadi kota pekanbaru ini kita punya Kawasan industry tenayan raya
Namanya. Itu letaknya di daerah tenayan raya sana, daerah perkantoran walikota, itu luasnya
lebih kurang itu sekitar 156kilometer pesegi, cuman yang jadi pesoalan saat ini yang
mengelola nya nggak ada, dalam artian yang memodali. Kita punya Kawasan yang siap untuk
di olah, cuman modal untuk itu yang gaada, itulah yang kita coba tawarkan kepada investor
yang ada di dalam negeri, yang ada di luar negeri, apabila mereka tertarik utnuk mengelola
Kawasan industry tersebut, itu boleh mereka berinvestasi disitu. Jadi mungkin itu sistem nya
bagi hasil atau bagaimana sesuai dengan kesepatan kepada pemerintah daerah.”
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Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumenasi yang sudah di lakukan peneliti
tentang indikator Memberikan informasi lewat kegiatan promosi dapat di kategorikan efektif
karena sudah memuat informasi tentang sektor unggulan di kota pekanbaru yang berisi
peluang investasi bagi para calon investor yang berniat melakukan penanaman modal di Kota
Pekanbru, melalui beberapa kegiatan dan jenis media, seperti media elektronik dan media
cetak. Kegiatan melalui media cetak adalah lewat buku peluang dan potensi investasi di kota
pekanbaru, juga lewat website resmi DPMPSTP, kegiatan sapa investor, dan juga kerjasama
dengan dinas penanaman modal daerah lain untuk menarik minat para investor.

Kegiatan promosi penanaman modal harus berhasil menarik minat calon investor
untuk melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru, dengan memberikan promosi yang
baik tentang sektor unggulan di Kota Pekanbaru serta apa yang di butuhkan perusahaan calon
investor adalah hal yang di perlukan untuk meningkatkan minat investor untuk melakukan
penananaman modal, untuk mengetahui pandangan investor yang sudah melakukan
penanaman modal, peneliti melakukan wawancara dengan General Manajer PT. Swadaya
Abdi Manunggal di bidang sektor tersier. berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
investor, yaitu General Manajer PT. Swadaya Abdi Manunggal sebagaimana berikut ini :

“kalau perusahaan saya sendiri itu, kemudian yang saya bergelut disitu mereka lebih
kepada mengikuti tender-tender gitu kan. Bukan investasi langsung mereka gitu, karena
memang kalau ada membuka sebuah tender misalnya, terus itu di kaji kira kira ini
menguntungkan atau tidak, kalau ada profit mereka ikut begitu. Kalau kami terjun langsung,
investasi misalnya itu sangat jarang. Misalnya ada perusahaan yang membutuhkan
digitalisasi, nah itu dia kita di tawarkan ikut disitu, setelah kita kaji baru kita mau. Jadi kalau
meningkatkan minat mungkin aja iya, tapi balik lagi pasti perlu di kaji.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, General Manajer PT. SAM menjelaskan bahwa
kebanyakan perusahaan melakukan kegiatan penanaman modal biasanya melalui kegiatan
tender, open tender atau pelelangan adalah proses pemilihan penyedia barang atau jasa yang
di lakukan secara terbuka yang bisa di ikuti oleh semua penyedia barang dan jasa yang
memenuhi kualifikasi, menurut malik (2010). Lewat open tender atau pelelangan, perusahaan
dapat melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap peluang investasi yang di tawarkan,
namun tidak menutup kemungkinan promosi-promosi yang di lakukan oleh Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru dapat menarik minat
investor untuk melakukan kegiatan penanaman modal di Kota Pekanbaru, dengan catatan
setelah pengkajian tersebut di lakukan oleh perusahaan.

Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan merupakan proses untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah di
tetapkan sebelumnya. Melalui observasi yang peneliti lakukan, Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru melakukan proses perencanaan dalam
membuat tahapan pelaksanaan kegiatan dan kebutuhan kegiatan, dan pelaksanaan kegiatan
promosi terhadap tindakan yang di ambil dalam kegiatan promosi penanaman modal.

Berdasarkan wawancara penulis dengan dengan pendapat Manajer PT. Puteraindo
Abadi Mandiri, perusahaan yang melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru lewat
wawancara dengan peneliti yang menjelaskan sebagaimana berikut:
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“berhasil atau tidak nya mungkin tergantung hasil akhir mereka ya dek, tapi investor
mencari informasi sesuai apa yang mereka butuhkan, bukan lewat promosi dari kegitan
promosi penanaman modal dek, kecil kemungkinan jika hanya dari kegiatan promosi gitu.
misalnya pantai yg ada di Rupat, investor tidak bisa investasi disana hanya dengan promosi
tentang pantai Rupat yang memiliki peluang bagus jika membangun hotel disana. mereka
punya tim, menghitung berapa pengunjung perhari, masyarakat tingkat apa yang
berkunjung, muda atau tua, dimana ada risetnya, dan juga ya butuh informasi sendiri, bukan
hanya dengan promosi.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di lakukan oleh
peneliti, dalam indikator keberhasilan program promosi penanaman modal dapat di nilai
masih belum efektif, karena dalam pelaksanaan nya banyak perusahaan masih lebih tertarik
pada kegiatan open tender atau kegiatan sosialisasi langsung yang di lakukan kepada investor
sesuai bidangnya daripada kegiatan promosi yang menampilkan peluang investadi yang ada,
di lihat dari realisasi investasi penanaman modal asing (PMA) yang belum mencapai target di
awal tahun juga menunjukkan masih ada hambatan yang membuat program promosi
penanaman modal belum menarik minat calon investor luar negeri.

Pendekatan yang melibatkan banyak kegiatan promosi yang di lakukan secara offline
dan online, dengan kegiatan seperti Sapa Investor, Pekanbaru Investment Center, hingga
penawaran kemudahan perizinan di lakukan oleh Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru demi tercapainya tujuan investasi Kota Pekanbaru, hal
ini juga di sampaikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim Dan Promosi
Modal bapak Baharudi, S.E, M,Si, sebagaimana berikut:

“untuk tujuan realisasi investasi Kota Pekanbaru menurut kita tercapai, di awal tahun
kita kan selalu ada SK penetapan target relisasi investasi pada wilayah Kota Pekanbaru, nah
itu semua selalu tercapai, mulai dari triwulan 1 dan 2 ada itu laporannya.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat di lihat bawah menurut Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru, realisasi investasi yang ada di Kota
Pekanbaru tercapai dan menunjukkan bahwa tujuan investasi sesuai dengan target.

Pemantauan Program

Pemantauan program adalah proses dimana di lakukan pengawasan terhadap sebuah
program, untuk memastikan bahwa program yang di jalankan sesuai dengan rencana yang
sudah di teteapkan sebelumnya, serta untuk mengidentifikasi timbulnya masalah yang bisa
saja terjadi saat program berjalan serta dapat di lakukan perbaikan.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Koordinator Bagian Promosi bapak Alan
Budianto, S.AP terkait pemantauan program promosi penanaman modal, selaku yang
melaksanakan program promosi penanaman modal, sebagaimana berikut ini:

“ada, kalau pemantauan dari atasan itu ada. Mungkin pertahun pasti selalu di pantau,
dan kita selalu mengupdate data-data terbaru tentang kegiatan kita untuk di lihat apakah
sudah mencapai sesuai atau belum. apalagi di teknis lapangan pasti banyak hambatan, karena
kan kita butuh mendokumentasikan sektor-sektor unggulan yang ada di kota pekanbaru kan,
terjun ke lapangan dan mengupdate realisasi investasi terbaru, terus juga mengoptimalisasi
sosial media kita juga, jadi pasti perlu laporan, agar kegiatan kami bisa di pantau lah”.
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Berdasarkan wawancara di atas dapat di lihat bahwa tedapat pemantauan dalam
pelaksanaan kegiatan yang di lakukan, dimana jika terdapat hambatan selama program
promosi penanaman modal dapat di laporan untuk di tindak lanjuti, karena hal ini dapat
berpengaruh dalam berjalannya program. Hambatan-hambatan tersebut sering terjadi karena
ada beberapa kegiatan teknis yang di lakukan di luar ruangan, dimana dalam
mempromosikan sektor unggulan di Kota Pekanbaru, dan lampiran data-data terbaru
membutuhkan dokumentasi penunjang, pembuatan video promosi juga menjadi salah satu
kegiatan promosi penanaman modal yang banyak membutuhkan saran dan prasarana
penunjang.

Program dapat di nilai efektif apabila yang berdampak pada program merasakan
program yang di tawarkan, menurut wawancara peneliti dengan PT. Dinamika Buah
Nusantara yang melakukan penanaman modal di sektor tersier yaitu perdagangan dan
reparasi, yang di wakilkan oleh Manajer PT. Dinamika Buah Nusantara yaitu tentang program
yang sudah berjalan apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak, dengan penjelasan sebagai
berikut :

“kalau tidak baik atau tidak nya kita tidak bisa menilai, karena kita belum merasakan
program yang mereka tawarkan ke kita, karean selama ini terus terang dari kita sendiri belum
ada program yang di fasilitasi dinas penanaman modal, jadi program internal kita aja.”

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di lakukan oleh peneliti, untuk indikator
pemantauan terhadap keberhasilan program menunjukkan bahwa pelaksanaan program
memiliki hasil akhir yang tidak menunjukkan peningkatan, hal ini di dukung dengan
dokumentasi berisi perkembangan penananaman modal selama 3 tahun terakhir di Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, oleh karena itu untuk indikator
pemantauan keberhasilan program promosi penanaman modal di kategorikan belum efektif,
hal ini terjadi karena pemantauan yang di lakukan tidak menunjukkan perubahan terhadap
hasil akhir dalam mepromosikan peluang investasi Kota Pekanbaru khususnya penanaman
modal asing (PMA) yang perlu terus di tingkatkan agar para calon investor tertarik untuk
melakukan penanaman modal di Kota Pekanbaru.

Faktor Penghambat Efektivitas Program Promosi Penanaman Modal Di Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru:

1. Masih terdapat keterbatasan anggaran dalam pelaksanaan program promosi penanaman
modal, sehingga promosi lewat pameran yang menjadi terhambat karena kekurangan
anggaran, selain itu promosi menggunakan media-media seperti videotron, billboard,
dan juga promosi di luar negeri untuk PMA yang membutuhkan biaya operasional yang
cukup besar. Hal ini dapat di buktikan melalui hasil wawancara peneliti dengan
Koordinator Bidang Promosi, bapak Alan Budianto, S.AP.

2. Masih terdapat kekurangan dalam hal pelaksanaaan kegiatan yang di lakukan dalam
program promosi penanaman modal karena kekurangan tenaga ahli, di lihat dari
kurangnya jumlah anggota staff koordinator penanaman modal sehingga hasil menjadi
kurang maksimal. Sehingga tidak dapat di lakukannya promosi offline dalam hari yang
sama karena kekurangan anggota, dan jumlah konten yang lambat di update. Serta dapat
di buktikan melalui hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Perencanaan
Penanaman Modal, bapak Muhammad Ridwan.
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3. Masih terdapat nya kesulitan perizinan dalam menjangkau perusahaan atau calon
investor asing yang ada di luar negeri karena proses izin kegiatan promosi di luar negeri
yang berbelit. Hal ini dapat di buktikan dengan melihat grafik realisasi investasi
penanaman modal asing 5.4 di halaman 93 yang berisi realisasi investasi Penanaman
Modal Asing (PMA) yang masih belum mencapai target akhir rencana strategis, dan juga
melalui wawancara dengan perwakilan dari PT. Garuda Sentosa Indonesia, yaitu bapak
Susilo Adi Wibowo.

4. Masih terdapat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan promosi, seperti dalam pembuatan
konten-konten promosi yang membutuhan sarana dan prasarana yang mendukung. Hal
ini sesuai dengan wawancara dengan Koordinator Bapak Alan Budianto yang
menyatakan bahwa saat pelaksanaan promosi melalui video, sering terjadi hambatan
pada alat-alat take video yang belum memadai, seperti mic yang sering rusak, hingga
kendaraan yang membawa talent sering tidak ada.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti mengenai efektivitas program
promosi penanaman modal di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Pekanbaru berjalan cukup efektif. Hal ini di karenakan DPMPTSP Kota Pekanbaru
behasil meningkatkan realiasi investasi khususnya Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
tiap tahunnya dengan progress sebesar 51% di banding tahun sebelumnya yang hanya 5%.
Namun, masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan program promosi penanaman modal
seperti dalam hal pelaksanaan kegiatan promosi yang masih di lakukan secara umum, masih
kurangnya tenaga ahli, dan juga tidak ada data mengenai informasi tentang umpan balik dari
investor sebagai yang terdampak dalam program untuk di lakukannya evaluasi kegiatan.

Untuk mengetaui kesimpulan setiap indikator mengenai efektivitas program promosi
penanaman modal di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Pekanbaru, maka hasil penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Untuk indikator ketepatan sasaran program promosi penanaman modal di Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru berada dalam
kategori “cukup efektif”. Hal ini di karenakan DPMPTSP Kota Pekanbaru berhasil
menarik minat investor penanaman modal dalam negeri (PMDN) hingga mendapatkan
penghargaan investment award dan jumlah progress sebesar 51% dengan 5.340 proyek,
namun dalam pelaksanaan program promosi penanaman modal, pihak DPMPTSP Kota
Pekanbaru tidak memiliki data mengenai umpan balik setelah program berjalan,
sehingga tidak dapat mengetahui apakah program tepat sasaran atau tidak.

2. Untuk indikator sosialisasi program promosi penanaman modal di Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru berada dalam kategori
“cukup efektif’. Hal ini di karenakan dalam pelaksanaan program promosi penanaman
modal, DPMPTSP Kota Pekanbaru memuat informasi tentang potensi peluang investasi
yang ada di Kota Pekanbaru, namun kegiatan-kegiatan yang ada di dalam program
promosi penanaman modal masih belum berhasil dalam meningkatkan minat para
investor karena investor mengharapkan pendekatan secara langsung.

3. Untuk indikator pencapaian tujuan program promosi penanaman modal di Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru berada pada
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kategori “belum efektif”. Hal ini di karenakan DPMPTSP Kota Pekanbaru belum
berhasil meningkatkan realisasi investasi penanaman modal asing (PMA) selama
beberapa tahun belakangan ini, hal ini berhubungan dengan tujuan dari program
promosi penanaman modal yaitu meningkatkan minat calon investor untuk melakukan
penanaman modal di Kota Pekanbaru.

4. Untuk indikator pemantauan program promosi penanaman modal di Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru dapat di kategorikan “cukup
efektif”. Hal ini di karenakan selama pelaksanaan kegiatan terdapat pemantauan yang
di lakukan lewat laporan realisasi investasi pertiga bulan, namun tidak terdapat
peningkatan terhadap realisasi investasi di penanaman modal asing (PMA) karena
DPMPTSP Kota Pekanbaru tidak memiliki feedback dari para calon investor sebagai
sasaran kegiatan mengenai kegiatan-kegiatan yang ada di program promosi penanaman
modal.
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